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Tujuan dari penelitian ini ada 2. (1) Mendeskripsikan tindak tutur lokusi, ilokusi, dan 
perlokusi pada program tv sentilan – sentilun edisi 16 januari 2015 dengan judul “Ada Gula Ada 
Mafia”. (2) Mendeskripsikan maksud penutur dalam ketiga kaidah tersebut pada program tv 
sentilan – sentilun edisi 16 januari 2015 dengan judul “Ada Gula Ada Mafia”. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan strategi membuka fenomena bahasa yang terdapat 
pada subjek penelitian. Objek penelitian ini adalah tindak tutur dari program tv Sentilan Sentilun 
edisi 16 Januari 2015 edisi “Ada Gula Ada Mafia”. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kalimat atau tuturan dalam program tv Sentilan Sentilun edisi 16 Januari 2015 edisi “Ada Gula Ada 
Mafia”. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak dan 
catat.Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik referensia dan teknik pragmatis. Teknik 
referensial digunakan untuk mendeskripsikan dialog tindak tutur pada program tv sentilan sentilun 
edisi 16 Januari 2015 dengan judul “Ada Gula Ada Mafia”, sedangkan teknik pragmatis digunakan 
unuk menjelaskan dialog tindak tutur yang mengandung lokusi, ilokusi dan perlokusi dan maksud – 
maksud penutur. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peneliti mampu menemukan 45 dialog dalam 
program tv Sentilan Sentilun edisi “Ada Gula Ada Mafia” yang berkaitan dengan tindak tutur 
lokusi, ilokusi dan perlokusi. 




ACT TO SAY IN TV PROGRAM OF SENTILAN SENTILUN METRO TV JANUARY, 16
th
 2015 
EDITION WITH THE TITLE  
 "THERE IS SUGAR THERE IS MAFIA" 
 
Annisa Arfiannie. A 310110015. Indonesian Study Program.  




This research purpose was: (1) Description of act to say the locution, ilocution, and perlocution at 
TV program of Metro TV Sentilan Sentilun Metro TV January, 16
th
 2015 edition with the title "There is 
Sugar There is Mafia". (2) Description of intend the act to say in third method at TV program of Metro TV 
Sentilan Sentilun Metro TV January, 16
th
 2015 edition with the title "There is Sugar There is Mafia”. This 
research represents descriptive qualitative research with strategy open the language phenomenon of found 
on research subject. This research object was discourse from TV program of Metro TV Sentilan Sentilun 
Metro TV January, 16
th
 2015 edition with the title "There is Sugar There is Mafia”. Data was used in this 
research that was sentence or action to say in TV program of Metro TV Sentilan Sentilun Metro TV 
January, 16
th
 2015 edition with the title "There is Sugar There is Mafia”. The data collecting technique in 
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this research was use the correct reading and note technique. While the data analysis technique was use the 
referensia and pragmatic technique. Referensial technique was used for description of dialogued act to say 
at TV program of Metro TV Sentilan Sentilun Metro TV January, 16
th
 2015 edition with the title "There is 
Sugar There is Mafia”, while pragmatic technique was used to explains act to say dialogue contains of 
locution, ilocution and perlocution and intend the narrator intention. So, can be conclusion that the 
researcher can found 45 dialogued in TV program of Metro TV Sentilan Sentilun Metro TV January, 16
th
 
2015 edition with the title "There is Sugar There is Mafia”, related to acting to say the locution, ilocution 
and perlocution. 
 




Manusia diciptakan dengan berbagai kemampuan yang berbeda.Akal dan sifat 
yang dimiliki manusia juga berbeda. Namun, dalam hal komunikasi, manusia 
menggunakan penguasaan yang sama, yaitu bahasa. Bahasa merupakan suatu alat 
komunikasi yang menghubungkan antara manusia yang satu dengan yang 
lainnya.Bahasa pada kehidupan sehari – hari dibedakan menjadi bahasa tulis dan bahasa 
lisan.Bahasa tulis dapat di artikan sebagai hubungan tidak langsung, dan bahasa lisan 
merupakan hubungan langsung antara manusia. Hubungan langsung akan terjadi sebuah 
percakapan antarindividu atau antarkelompok, dan hubungan tidak langsung dapat 
terjadi melalui berbagai media seperti telfon, surat, ataupun televisi. Komunikasi yang 
dilakukan manusia akan menimbulkan suatu rangkaian tindak tutur antara penutur dan 
lawan tutur. Hal tersebut dapat menimbulkan berbagai macam persepsi dalam sebuah 
tuturan, entah secara langsung maupun tidak langsung. 
Chaer (2004: 11) menyatakan bahwa bahsa adalah sebuah sistem, artinya bahasa 
itu di bentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat 
dikaidahkan.Bahasa itu bersifat unik dan juga bersifat universal (Chaer, 2004:12). Unik, 
artinya memiliki ciri atau sifat khas yang dimiliki bahasa lain, universal berarti, 
memiliki ciri yang sama yang ada pada semua bahasa. Nababan (1993: 1) berpendapat 
bahwa fungsi bahasa untuk komunikasi yaitu alat pergaulan dan berhubungan dengan 
sesame manusia sehingga terbentuk suatu sistem sosial atau masyarakat.Melalui bahasa 
tersebut manusia dapat menanggapi, menyusun maupun menyampaikan suatu informasi, 
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hal tersebut juga mengakibatkan adanya tindak tutur, karena komunikasi yang dilakukan 
oleh manusia tidak terlepas dari tindak tutur dan peristiwa tutur.Peristiwa tutur adalah 
terjadinya atau berlangsungnya intraksi linguistic dalam satu bentuk ujaran atau lebih 
yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di 
dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu (Chaer, 2004: 47).Jadi, tuturan antara Ibu dan 
anak di waktu tertentu dengan bahasa sebagai alat komunikasinya dapat disebut sebagai 
peristiwa tutur. 
Tindak tutur dibedakan menjadi tiga, yaitu tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, 
dan tindak tutur perlokusi.Tindak tutur lokusi dari suatu ucapan adalah tindak tutur 
untuk menyatakan sesuatu.Tidak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang selain berfungsi 
untuk mengatakan atau menginformasi sesuatu juga dipergunakan untuk melakukan 
sesuatu.Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang pengutaraannya dimaksudkan 
untuk mempengaruhi lawan tuturnya (Rohmadi, 2011:33-34). 
Pentingnya komunikasi mendorong manusia untuk lebih kreatif dengan 
menciptakan media baru sebagai sarana alat berkomunikasi.Wujud media berkomunikasi 
yaitu media cetak dan media elektronik. Dua media ini merupakan sarana tidak langsung 
antara penutur dan mitra tutur, dengan adanya kedua media ini penutur dan tindak tutur 
mampu berkomunikasi dengan baik meskipun tidak bertemu secara langsung, misalnya 
dengan cara saling mengirimkan pesan meskipun berada di tempat yang saling 
berjauhan. Hasilnya suatu pesan dapat diterima oleh semua orang dalam waktu yang 
bersamaan. Seperti halnya zaman sekarang, media cetak dan media elektronik sudah 
menciptakan berbagai kecanggihan yang menguntungkan manusia, terutama pada media 
elektronik sudah banyak diciptakan alat – alat yang mempermudah tersampaikannya 
suatu pesan antara penutur dan lawan tutur secara tidak langsung, contohnya televisi, 
manusia mampu menciptakan program tv yang mampu menyampaikan berbagai tuturan 
yang terjadi di masyarakat. 
Suatu program tv sangat berperan sebagai alat komunikasi bahasa. Melalui 
tayangan – tayangan yang disajikan, program tv mampu menyampaikan berbagai pesan 
atau informasi yang berhubungan dengan situasi yang telah terjadi ataupun yang sedang 
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terjadi melalui media bahasa yang telah dirangkai dengan baik. Dikarenakan program tv 
adalah media komunikasi antara pembuat dan penonton maka untuk itu diperlukan 
rencana yang matang untuk mengemas isi di dalamnya. Rencana lakon tersebut yang 
biasanya disebut dengan scenario. L Kinneavy (dalam Parera, 2009:222) 
menklasifikasikan  program tv atau pertunjukan tv sebagai wacana susastra  selain 
cerpen,  lirik, narasi singkat, limerick, nyanyian rakyat, drama, film, dan lelucon. Pada 
dasarnya, program tv telah mencakup semua pesan yang disampaikan melalui media 
bahasa seperti, berita, acara tv, sinetron, serta reality show layaknya program tv sentilan 
sentilun yang akan dikaji oleh peneliti pada pembahasan kali ini.  
Pemilihan program tv Sentilan Sentilun Edisi 16 Januari 2015 Dengan Judul “Ada 
Gula Ada Mafia” sebagai objek penelitian dengan mempertimbangkan tema, dan pesan 
moral yang ada di dalamnya karena program tv tersebut merupakan program tv yang 
selalu menyajikan berbagai tuturan mengenai berbagai masalah yang terjadi di 
masyarakat bahkan pada pemerintahan di Indonesia dengan berbagai sindiran dan juga 
cara penyampaian yang unik dan universal, program tv yang diberi nama Sentilan 
Sentilun ini berasal dari nama kedua tokoh utama yang ada dalam program tv ini sebagai 
pembawa cerita. Tokoh pada program tv ini yaitu Slamet Rahardjo sebagai Sentilan dan 
Butet Kertaredjasa sebagai Sentilun. Pada program tv Sentilan Sentilun Edisi 16 Januari 
2015 Dengan Judul “Ada Gula Ada Mafia” bercerita mengenai gula rafinasi yang 
beredar di Indonesia, dan pemerintah yang tidak menindaklanjuti mengenai gula 
rafinasi, adanya tangan – tangan mafia dibalik beredarnya adalah salah satu faktor 
menumpuknya gula nasional di gudang gula.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian terhadap program tv yang 
dilakukan oleh peneliti ini terkait dengan penggunaan bahasa sebagai media berinteraksi 
para tokoh – tokoh cerita yang tertuang dalam dialog – dialognya. Penelitian ini akan 
menggunakan teori pragmatik sebagai acuan. Pemilihan pragmatik sebagai landasan 
teori berdasarkan alasan bahwa ilmu pragmatik  adalah cabang ilmu bahasa yang 
mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu 
digunakan dalam komunikasi (Wijaya, 2008: 4)Hal ini yang menjadikan ilmu pragmatik 
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tepat apabila digunakan untuk menjawab permasalahan ini yang dipertanyakan dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini diberi judul Tindak Tutur 
pada Program TV Sentilan – sentilun Edisi 16 Januari 2015 dengan Judul “Ada Gula 
Ada Mafia” (kajian pragmatik) 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, maka setelah dua 
diklasifikasikan, peneliti menganalisis data dengan metode padan. Menurut Sudaryanto 
(1993 : 13 – 14), metode padan merupakan analisis data yang memiliki alat penentu di 
luar bahasa, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Teknik 
yang digunakan adalah teknik referensia dan teknik pragmatis. Teknik referensial 
digunakan untuk mendeskripsikan dialog tindak tutur pada program tv sentilan sentilun 
edisi 16 Januari 2015 dengan judul “Ada Gula Ada Mafia”, sedangkan teknik pragmatis 
digunakan unuk menjelaskan dialog tindak tutur yang mengandung lokusi, ilokusi dan 
perlokusi dan maksud – maksud penutur. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kalimat atau tuturan dalam 
program tv Sentilan Sentilun edisi 16 Januari 2015 edisi “Ada Gula Ada Mafia”. Data 
dibagi atas dua macam, yaitu data primer dan data sekunder.Adapun sumber data primer 
ini yaitu tuturan yang dihasilkan oleh penutur di acara program tv sentilan sentilun edisi 
16 januari 2015 dengan judul “Ada Gula Ada Mafia”.Sumber data sekunder 
menggunakan hasil – hasil penelitian terdahulu, buku – buku tentang analisis pragmatik, 
dan kamus besar bahasa Indonesia. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tindak Tutur Lokusi 
Menurut Austin (dalam Cummings, 2007: 9)  tindak lokusi kira – kira sama 
dengan pengujaran kalimat tertentu dengan pengertian dan acuan tertentu, yang 
sekali lagi kira – kira sama dengan makna dalam pengertian tradisional. 
(1) Sentilun : “Air putih tanpa gula itu kan sudah manis.” 
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(2) Sentilan : “ya tidaklah.” 
(3) Sentilun : “iya kalau ini manis, karna yang membuatkan orangnya 
memang manis.” 
Konteks : Dialog antara Sentilan dan Sentilun berada di setting ruang 
tamu, adegan Sentilun menyuguhkan minum kepada tamu. 
Analisis: 
Tuturan (2), (3), dan (4) diutarakan oleh penuturnya semata – mata untuk 
memberikan informasi mengenai air putih yang disajikan oleh Sentilun 
itu sudah manis. Hal, tersebut diutarakan pada kalimat (2) Senilun 
menginformasikan pada Sentilan bahwa air putih yang ia sediakan sudah 
manis, tidak ada unsur untuk melakukan sesuatu pada kalimat tersebut, 
hanya saja kalimat tersebut mendapat tanggapan dari Sentilan pada 
kalimat (3) yang menginformasikan bahwa Sentilan tidak percaya air 
putih yang disajikan itu sudah manis. Pada kalimat (4) menunjukan reaksi 
Sentilun yang menginformasikan candaan tanpa unsur melakukan 
sesuatu, yakni Sentilun memberitahu air putih itu manis karna yang 
menyajikan  orangnya sudah manis. Maksud dari tuturan (4) merupakan 
kata kiasan untuk orang yang mempunyai wajah yang tidak 
membosankan atau biasa disebut manis. 
2. Tindak Tutur Ilokusi 
Tindak tutur ilokusi adalah sebuah tuturan yang selain berfungsi untuk 
mengatakan atau menginformasikan sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk 
melakukan sesuatu (Wijana,2009:22). 
(4) Sentilun : “Monggo.. monggo silahkan diminum” 
Konteks : Terjadi dialog antara Sentilun dengan tamu, Sentilun 
menyuguhkan minum kepada tamu. 
Analisis: 
Tuturan (4) mempunyai maksud mempersilahkan tamu yang datang untuk 
meminum minuman yang telah disuguhkan oleh Sentilun. 
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3. Tindak Tutur Perlokusi 
Austin (dalam Parera, 2009: 269-270) menyatakan bahwa tindak tutur 
perlokusi adalah tindak tutur untuk menimbulkan atau menyebabkan konsekuensi 
tertentu pada pendengar/pembaca atau orang yang lain 
(5) Sentilun : “Kita itu sekarang musti menjelaskan, apa itu bedanya gula 
rafinasi”. 
Konteks: dialog antara Sentilun dengan Sentilan 
Analisis: 
Tuturan (5) mendorong mitra tutur menjelaskan mengenai perbedaan gula 
rafinasi dengan gula pada umumnya. 
 
 
D. Kutipan dan Acuan 
Iin Alviah (2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Kesantunan Berbahasa 
dalam Tuturan Novel Para Priyayi Karya Umar Kayam. Penelitian ini memiliki tiga 
tujuan. (1) Mendeskripsi dan mengidentifikasi tuturan yang muncul dalam novel 
Para Priyayi karya Umar Kayam. (2) Mendeskripsikan karakteristik tuturan dalam 
Para Priyayi karya Umar Kayam guna mewujudkan kesantunan berbahasa. (3) 
Mendeskripsi dan menelaah strategi penutur dalam mewujudkan kesantunan 
berbahasa yang terdapat dalam Para Priyayi karya Umar Kayam.  Kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu, Tindak tutur dalam novel Para Priyayi karya Umar Kayam 
terbagi dalam lima kelompok tindak ilokusi, yakni representatif, direktif, komisif, 
ekspresif, dan isbati. Karakteristik tuturan guna mewujudkan kesantunan berbahasa 
dalam novel Para Priyayi karya Umar Kayam terdapat: (1) menggunakan tawaran, 
(2) memberi pujian, (3) menggunakan tuturan tidak langsung, dan (4) meminta maaf. 
Ketiga, strategi penutur dalam mewujudkan kesantunan berbahasa yang terdapat 
dalam Para Priyayi karya Umar Kayam: (1) menolak, (2) memerintah, (3) 
menawarkan, dan (4) meminta, (5) melarang, (6) memuji, dan (7) meminta maaf. 
Pemilihan tuturan-tuturan dalam novel oleh seorang pengarang merupakan fenomena 
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yang menarik dalam perkembangan bahasa ketika dilihat dari sudut pandang 
kesantunan berbahasa. Kajian mengenai realisasi kesantunan berbahasa dalam novel 
Para Priyayi karya Umar Kayam ini setidaknya dapat menambah ilmu bagi peneliti 
lain yang ingin mengembangkan lebih lanjut kajian berkenaan dengan kesantunan 
berbahasa. 
Ardianto (2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Tindak Tutur Direktif Guru 
dalam Wacana Interaksi Kelas Anak Tunarungu”. Jurnal tersebut memiliki 
kesimpulan bahwa dalam wacana interaksi kelas anak tunarungu, bentuk tindak tutur 
direktif yang direalisasikan guru bervariasi dilihat dari segi modus tuturan. Tindak 
tutur direktif dengan berbagai modus tersebut mengemban fungsi direktif yang 
berbeda-beda dan diekspresikan melalui strategi bertutur langsung dan tidak 
langsung serta memiliki keefektifan yang berbeda-beda pula. Semakin langsung atau 
semakin eksplisit suatu tuturan, maka semakin efektif tuturan tersebut. Sebaliknya, 
semakin tidak langsung atau semakin implisit semakin tidak efektif tuturan tersebut. 
Selain itu, semakin tinggi pengkombinasian tuturan dengan isyarat yang dilakukan, 
semakin efektif tuturan guru dalam menyampaikan fungsi direktif kepada siswa di 
kelas. Sebaliknya, semakin rendah pengkombinasian tuturan dengan isyarat ang 
dilakukan, semakin tidak efektif tuturan guru dalam menyampaikan fungsi direktif 
kepada siswa di kelas. Dengan kata lain, proposisi ilmiah temuan penelitian ini ialah 
tindak tutur direktif guru dalam wacana interaksi kelas anak tunarungu 
direpresentasikan secara beragam melalui bentuk, fungsi, dan strategi serta memiliki 
keefektifan yang berbeda-beda berdasarkan pada keragaman konteks yang melatari 
wacana interaksi kelas 
E. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, penulis dapat menyimpulkan beberapa 
tindak tutur yang terdapat pada dialog program tv Sentilan Sentilun edisi “Ada Gula Ada 
Mafia”.  
1. Pada tindak tutur lokusi, peneliti menemukan ada 25 dialog yang berkaitan 
dengan tindak tutur lokusi.  
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2. Peneliti menemukan ada 18 dialog yang berkaitan dengan tindak tutur ilokusi. 
3. Berkaitan dengan tindak tutur perlokusi, peneliti menemukan ada 2 dialog yang 
berkaitan dengan objek penelitian tersebut. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa peneliti mampu menemukan 45 dialog dalam 
program tv Sentilan Sentilun edisi “Ada Gula Ada Mafia” yang berkaitan dengan tindak 
tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. 
 
F. SARAN 
Kepada peneliti lain, yang ingin meneliti dengan subjek atau objek yang sama. 
Hendaknya dapat mengambil cakupan permasalahan yang lebih luas lagi.Agar kajian 
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